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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan studi longitudinal dengan jenis time series yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh tingkat NPF produk pembiayaan BUS dan UUS dalam
lingkup Nasional terhadap profitabilitasnya. Jenis penelitian yang digunakan
merupakan penelitian kuantitatif. VVariabel bebas yang digunakan dalam penelitian
kuantitatif adalah NPF mudharabah, musyarakah, murabahah, ihstishna’, dan
ijarah. Sedangkan variabel terikatnya yaitu ROA. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi data sekunder yang diambil dari
website OJK. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling.

Berdasarkan uji asumsi Kklasik menunjukkan bahwa persamaan regresi yang
digunakan lolos uji asumsi klasik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
NPF mudharabah, musyarakah, murabahabh, istishna’, dan ijarah secara simultan
berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas (ROA). Secara parsial, tidak terdapat
variabel yang memiliki pengaruhi secara signifikan terhadap profitabilitas ROA.

Hasil peramalan dalam penelitian ini memprediksikan bahwa selama setahun
setelah periode penelitian variabel NPF mudharabah mengalami pergerakan
dengan angka tertinggi sebesar 3,70%, musyarakah 3,48%, murabahah 4,96%,
istishna’ 1,37%, dan ijarah 9,96%. Kemudian prediksi pergerakan variabel ROA
paling tinggi berkisar di angka 2,41%.

Kata Kunci: NPF, Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Istishna’, ljarah,
ROA, Profitabilitas, dan Forecasting.



ABSTRACT

This is a longitudinal study with time series type which aims to know the effect of
NPF level of BUS and UUS financing products in the national scope of profitability.
The type of research used is quantitative research. The independent variables used
In quantitative research are NPF mudharabah, musharaka, murabaha, ihstishna ',
and ijara. While the dependent variable is ROA. Data collection techniques used in
this study is secondary data documentation taken from OJK website. Sampling
technique used in this research is purposive sampling.

Based on the classical assumption test shows that the regression equation used
passes the classical assumption test. The results showed that the level of NPF
mudaraba, Musharaka, murabaha, istisnaa, and ijara simultaneously affect the
level of profitability (ROA). Partially, there are no variables that have significant
influence on ROA profitability.

Forecasting results in this study predicts that during the year after the study period
NPF variable mudaraba movement experience predicted with the highest rates by
3.70%, musharaka 3.48%, murabaha 4.96%, istisnaa 1.37%, and ijara 9.96%.
Then the prediction of ROA variable movement is highest at 2.41%.

Keywords:  NPF, Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Istishna’, ljarah, ROA,
Profitability, and Forecasting.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bisnis adalah suatu aktivitas yang selalu berhadapan dengan risiko dan
return. Bank syariah adalah salah satu unit bisnis. Dengan demikian, bank syariah
juga akan menghadapi risiko manajemen bank itu sendiri. Bahkan jika dicermati
secara mendalam, bank syariah merupakan bank yang sarat dengan risiko
(Muhammad, 2011: 357).

Kemampuan bank syariah dalam menghasilkan profit menjadi indikator
penting berkelanjutan entitas bisnis dan kemampuan bersaing bank syariah dalam
jangka panjang. Keuntungan yang layak diperlukan setiap bank guna menarik minat
para pemilik dana untuk menitipkan uang mereka di bank. Keuntungan juga
diperlukan untuk mendanai perluasan usaha serta membiayai usaha peningkatan
mutu jasa. Semuanya itu hanya mungkin dijalankan dengan baik apabila bank dapat
menghasilkan keuntungan yang memadai salah satunya melalui sistem pembiayaan
yang tidak bermasalah.

Risiko pembiayaan bermasalah sering kali dikaitkan dengan risiko gagal
bayar. Selain risiko gagal bayar, risiko pembiayaan kadang merujuk pada risiko
kredit. Istilah inilah yang digunakan oleh bank Indonesia dalam PBI Nomor
13/23/PBI/2011. Risiko ini mengacu pada potensi kerugian yang dihadapi bank
ketika pembiayaan yang diberikanya macet. Debitur mengalami kondisi ini dimana
dia tidak mampu memenuhi kewajiban mengembalikan modal yang diberikan oleh

bank. Selain pengembalian modal, risiko ini juga mencakup ketidakmampuan



debitur menyerahkan porsi keuntungan yang seharusnya diperoleh oleh bank dan
telah diperjanjikan di awal (Imam Wahyudi, 2013: 90-91).

Sedangkan kredit atau pembiayaan merupakan pemasok aktivitas ekonomi
terbesar dalam sistem perbankan, baik yang syariah maupun konvensional. Salah
satu peranan besar dari aktivitas ekonomi tersebut yaitu menghasilkan keuntungan
yang didapat dari bagi hasil pembiayaan perbankan. Sementara itu, rapuhnya dunia
perbankan antara lain diakibatkan oleh proporsi pembiayaan bermasalah yang
besar. Akibatnya, risiko kerugian bank atas pembayaran kembali (angsuran)
pembiayaan yang tidak lancar secara langsung akan berpengaruh terhadap
pendapatan dan profit yang diterima oleh bank.

Zuliana Roviqoh (2015) dalam tesisnya mengemukakan bahwa Pembiayaan
yang disalurkan perbankan syariah hampir delapan puluh persen (80%)
menggunakan skema murabahah dengan prinsip jual beli. Data Statistik Perbankan
Syariah menunjukkan bahwa rata-rata jumlah NPF murabahah tahun 2014 sebesar
5.079 miliar rupiah, tahun 2015 sebesar 5.810 miliar rupiah, tahun 2016 sebesar
6.505 miliar rupiah, dan pada tahun 2017 sebesar 6.802 miliar rupiah.
Bertumbuhnya NPF murabahah juga di iringi dengan kenaikan jumlah pembiayaan
di setiap tahunnya.

Selain produk jual beli, bank syariah juga memiliki produk pembiayaan
yang sarat dengan risiko, yaitu pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Praktisi
perbankan syariah berpendapat, bahwa untuk menjalankan kontrak pembiayaan
mudharabah dan musyarakah dibutuhkan kesiapan dari berbagai pihak, utamanya
pihak bank syariah dan pihak masyarakat pengguna kontrak pembiayaan

mudharabah dan musyarakah.



Dari kegiatan pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah kepada
masyarakat, untuk mendapatkan profit akan menimbulkan potensi timbulnya kredit
bermasalah, di mana makin besar risiko suatu bank maka modal yang harus disetor
dan dicadangkan untuk mengantisipasi risiko ini menjadi besar pula. Dalam jangka
panjang, kondisi ini akan menjadikan kemampuan profitabilitas bank menurun.
Oleh karena itu, besarnya risiko pembiayaan ditunjukkan dalam rasio NPF
menunjukan banyaknya jumlah peminjam yang tidak dapat mengembalikan
pinjaman sesuai dengan perjanjian awal yang telah disepakati bersama antara bank
dengan nasabah. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti bertujuan untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh NPF Produk Pembiayaan

Terhadap Profitabilitas Bank syariah™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana pengaruh NPF Mudharabah terhadap profitabilitas bank syariah?
2. Bagaimana pengaruh NPF Musyarakah terhadap profitabilitas bank syariah?
3. Bagaimana pengaruh NPF Murabahah terhadap profitabilitas bank syariah?
4. Bagaimana pengaruh NPF Istishna’ terhadap profitabilitas bank syariah?
5. Bagaimana pengaruh NPF ijarah terhadap profitabilitas bank syariah?
6. Seperti apa prediksi pergerakan masing-masing variabel penelitian untuk

jangka waktu satu tahun ke depan?

C. Batasan Masalah
Agar penelitian skripsi ini tidak menyimpang dan mengambang dari tujuan

yang semula direncanakan sehingga mempermudah mendapatkan data dan



informasi yang diperlukan, maka peneliti menetapkan batasan-batasan sebagai

berikut.

1. Objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Bank Umum syariah dan Unit
Usaha syariah.

2. Model atau metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan data sekunder yang tersedia dari situs resmi Bank Indonesia, dan

Otoritas Jasa Keuangan.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu.

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh NPF Mudharabah terhadap
profitabilitas bank syariah.

2. Untuk menguji dan menganalisis pengarun NPF Musyarakah terhadap
profiabilitas bank syariah.

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh NPF Murabahah terhadap
profitabilitas bank syariah.

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh NPF Istishna’ terhadap
profitabilitas bank syariah.

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh NPF ijarah terhadap profitabilitas
bank syariah.

6. Untuk menganalisis prediksi pergerakan masing-masing variabel penelitian

untuk jangka waktu satu tahun ke depan.



E. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap agar penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak-
pihak terkait melalui apa yang dibahas oleh penelitian ini, pihak-pihak tersebut
dapat dibagi sebagai berikut.
1. Bagi Peneliti
a. Memberikan gambaran, pemahaman dan pengalaman kepada peneliti
tentang bagaimana realita dunia perbankan syariah di Indonesia.
b. Meningkatkan kemampuan peneliti dalam memahami NPF pembiayaan
dan inflasi yang dapat mempengaruhi kondisi perbankan syariah.
2. Bagi Praktisi
a. Dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh praktisi perbankan syariah,
terutama dalam mengembangkan strategi yang berkaitan dengan kondisi
pembiayaan di masa kini dan mendatang.
b. Dapat memberikan wawasan dan pemahaman baru tentang faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi kondisi perbankan syariah.
3. Bagi Akademisi
a. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi penelitian-penelitian
selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan profitabilitas bank syariah.
b. Menambah wawasan dan khazanah keilmuan intelektual tentang
perbankan syariah secara umum dan profitabilitas secara khusus.
c. Mengenalkan realita dunia perbankan syariah pada akademisi yang
notabene hanya dihadapkan dengan teori- teorinya saja.
d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan

referensi bagi peneliti berikutnya.



F. Sistematika Pembahasan
Dalam skripsi ini peneliti menyusun lima bab uraian, dimana dalam tiap-

tiap bab dilengkapi dengan sub bab masing-masing, yaitu sebagai berikut.

BAB |: Pendahuluan

Dalam bab ini peneliti menjelaskan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika

pembahasan.

BAB |l: Landasan Teori

Dalam bab ini peneliti menjelaskan teori yang digunakan dalam
menganalisis profitabilitas. Selain itu dalam bab ini diuraikan pula mengenai

kerangka teori, telaah pustaka, hipotesis,dan model penelitian.

BAB IlI: Metode Penelitian

Dalam bab ini peneliti menguraikan tentang sampel, teknik pengumpulan

data, variabel yang digunakan, instrumen penelitian, dan teknik analisis data.

BAB |V: Analisis dan Pembahasan

Dalam bab ini peneliti menguraikan beberapa hal, seperti karakteristik
pembahasan, pengujian instrumen penelitian, uji asumsi, analisis deskriptif, analisis

hipotesis, dan pembahasan.

BAB V: Penutup

Dalam bab ini peneliti menguraikan kesimpulan dan saran dari apa yang

telah di teliti atau dibahas.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh signifikan antara NPF Mudharabah, NPF Musyarakah,
NPF Murabahah, NPF Istishna’, dan NPF ljarah terhadap Profitabilitas Bank
syariah dengan nilai F hitung lebih besar dari F tabel (2,835 > 2,57) dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,036 < 0,05).

2. Terdapat pengaruh positif tidak signifikan antara NPF Mudharabah terhadap
profitabilitas bank syariah dengan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (1,354 <
1,706) dan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (0,187 > 0,05).

3. Terdapat pengaruh negatif tidak signifikan antara NPF Musyarakah terhadap
profitabilitas bank syariah dengan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (-1,266
< 1,706) dan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (0,217 > 0,05).

4. Terdapat pengaruh positif tidak signifikan antara NPF Murabahah terhadap
profitabilitas bank syariah dengan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (0,596 <
1,706) dan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (0,556 > 0,05).

5. Terdapat pengaruh negatif tidak signifikan antara NPF Istishna’ terhadap
profitabilitas bank syariah dengan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (-0,854

< 1,706) dan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (0,401 > 0,05)
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6. Terdapat pengaruh negatif tidak signifikan antara NPF ljarah terhadap
profitabilitas bank syariah dengan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (-0272,

< 1,706) dan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (0,788 > 0,05).

B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis dapat menyampaikan beberapa

keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel dari 32 bulan data NPF bank
syariah, diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan sampel yang lebih
banyak dan obyek yang lebih luas.

2. Penelitian menggunakan data seluruh Bank Umum syariah dan Unit Usaha
syariah yang digabung menjadi satu, sehingga hasil dari penelitian ini kurang
cocok apabila ingin digeneralisasikan. Mengingat sebagian kondisi antar bank

syariah kemungkinan ada yang tidak sesuai dengan hasil penelitian ini.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis dapat memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi akademisi ekonomi maupun perbankan sebaiknya mulai mengubah
pandangan agar tidak selalu mendefinisikan NPF sebagai suatu hal yang sangat
membahayakan keuntungan bank syariah. Dewasa ini perbankan syariah telah
mengembangkan sistem manajemen risiko yang matang, khususnya risiko
pembiayaan. Tingkat NPF adalah risiko yang harus dihadapi setiap perbankan
baik syariah maupun konvensional, sehingga tingkat pertumbuhannya tiap
periode tahun tidaklah selalu menjadi pengaruh negatif bagi keuntungan
perbankan.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya mengembangkan variabel independen
berdasarkan isu-isu yang tengah terjadi, sehingga diharapkan ada

keterbaharuan pada penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1
Periode Variabel Independen o
F1 |NPF1f X1 F2 |NPF2[ X2 F3 |NPF3| X3 [F4|NPF4| X4 | F5 [NPF5| X5

oct |14371| 608|4.23%|48560| 3004(6.19%|115088| 5176(4.50%|598|  25[4.18%|11179| 265|2.37%|0.92%

2014(nov | 14307| 578|4.04%|49946( 3359(6.73%|115602| 5218|4.51%|618|  26|4.21%| 11464| 195|1.70%| 0.87%
dec | 14354| 519]|3.62%|49336| 2884(5.85%|117371| 4844(4.13%|633|  23[3.63%|11620| 166|1.43%| 0.80%
jan |14207| 504|3.55%|49369| 3093|6.27%|115979| 5513|4.75%|630| 40| 6.35%| 11418| 169 1.48%]| 1.15%
feb | 14147| 579|4.09%|49645| 3278(6.60%|116268| 5687|4.89%| 645  40[6.20%|11367| 173|1.52%|1.07%
mar | 14136 486|3.44%| 51686| 2995|5.79%| 117358| 5644(4.81%|651|  33|5.07%| 11386 174|1.53%|1.13%
apr | 14388| 475|3.30%|52649| 2843(5.40%|117210] 5431(4.63%|664|  34[5.12%|11454| 201|1.75%| 1.08%
may | 14906 472(3.17%| 54032| 2937|5.44%|117777| 5719|4.86%|678|  33|4.87%| 11561 212(1.83%| 1.09%

5015 jun 115667 420]2.68%|54757| 2896(5.29%|118612| 5851|4.93%(699]  32|4.58%| 11507| 219|1.90%| 0.89%
jul |15729| 406[2.58%|54332| 2832|5.21%|117948| 6180|5.24%|700| 32| 4.57%| 11491| 224|1.95%|0.91%
aug | 15676 393|2.51%|55316| 2936(5.31%|118317| 6128(5.18%|705| 32|4.54%|11332| 206|1.82%| 0.90%
sep |15144| 378|2.50%|57128| 2975|5.21%|119396| 5989|5.02%|722| 31{4.29%| 11321| 188|1.66%]|0.93%
oct |14925| 368|2.47%|57422| 2940|5.12%|119456| 6001|5.02%| 728  21[2.88%|11035| 241|2.18%]|0.96%
nov | 14680 351|2.39%|58391| 2906|4.98%| 120333| 6075|5.05%|746]  21|2.82%| 10945 193|1.76%| 0.95%
dec | 14820 323|2.18%|60713| 3091(5.09%|122111| 5502(4.51%|770|  20[2.60%|10631| 191|1.80%| 0.84%
jan |14469| 339|2.34%|59638| 3574(5.99%|122287| 6014|4.92%| 769 19| 2.47%| 10353 182 1.76%| 1.30%
feb |14268| 383|2.68%| 60845| 3587(5.90%|122042| 6171|5.06%| 775 21|2.71%|10107| 181|1.79%| 1.24%
mar | 14273 360(2.52%| 62737| 3415|5.44%|122168| 6304(5.16%| 780 20| 2.56%| 9968| 216|2.17%|1.26%
apr |14239| 342|2.40%|63322| 3430|5.42%|122981| 6533|5.31%|779| 20[2.57%| 9534| 156|1.64%]|1.10%
may | 14856 424|2.85%|64516| 3611|5.60%|124339| 7571|6.09%|780]  21|2.69%| 9616| 333|3.46%|0.70%

5016 jun |15298| 298| 1.95%|66313| 3463(5.22%]|126179| 6998|5.55%|794|  18|2.27%| 9535 339|3.56%| 1.11%
jul |14789| 310[2.10%|65713| 3130|4.76%| 125635 6672|5.31%| 805 191 2.36%| 9289( 345(3.71%| 1.06%
aug | 14577| 357|2.45%| 66680| 3325[4.99%|125478| 6759(5.39%| 821 18|2.19%| 9122| 341|3.74%]| 0.98%
sep | 14696 341{2.32%|69228| 3229|4.66%| 136830 6168|4.51%| 855 17]11.99%| 9334 281(3.01%| 1.04%
oct |14590| 340|2.33%|70706| 3218|4.55%|137193| 6426|4.68%|888|  17[1.91%| 9278| 327|3.52%]|0.98%
nov | 14374  420]2.92%|72647| 3316|4.56%| 138823| 6189|4.46%|914| 17|1.86%| 9131| 286|3.13%| 1.13%
dec | 15292| 401|2.62%| 78421| 2871(3.66%|139536| 6258(4.48%|878|  16[1.82%| 9150| 661|7.22%|0.95%
jan |14654| 378|2.58%| 76707 2910{3.79%| 138498| 6679|4.82%| 879 17]11.93%| 9049| 685(7.57%|1.47%
feb | 14398| 413|2.87%|77713| 2871|3.69%|139075| 6819(4.90%| 897 1711.90%| 9072 671(7.40%| 1.46%

2017|mar | 14505| 535|3.69%| 80397| 2781|3.46%| 140611 6688|4.76%| 929 15|1.61%| 9122| 653(7.16%]| 1.53%
apr |14316| 500|3.49%| 81709| 3027|3.70%| 141274 6876|4.87%|948| 14[1.48%| 9017| 658|7.30%]| 1.50%
may | 14751 378[2.56%]| 84200 3027|3.60%| 142988 6999(4.89%| 972 16/ 1.65%| 8922 664(7.44%|1.53%

Lampiran 1. Data NPF Produk Pembiayaan

F : Pembiayaan X : Persentase Tingkat NPF

NPF  : Non Performing Financing
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Lampiran 2
Model Summary®
Model | R R Square | Adjusted | Std. Durbin-
R Square | Error of Watson
the
Estimate
1 .594% | 353 228 .07592 1.751
a. Predictors: (Constant), log_ijarah, log_murabahah,
log_mudharabah, log_istisna, log_musyarakah
b. Dependent Variable: log_roa
Lampiran 2. R Square
Lampiran 3
ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square | F Sig.
1 | Regression | .082 5 .016 2.835 |.036°
Residual .150 26 | .006
Total 232 31
a. Dependent Variable: log_roa

log_istisna,

log_musyarakah

b. Predictors: (Constant), log_ijarah, log_murabahah, log_mudharabah,

Lampiran 3. Uji F Simultan

Lampiran 4
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Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized | t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
1 | (Constant) -2.077 | .835 -2.487 | .020
log_mudharabah | .317 234 .328 1.354 .187 | .425 2.355
log_musyarakah | -.575 .455 -.530 -1.266 | .217 | .142 7.051
log_murabahah | .322 .540 123 .596 .556 | .583 1.715
log_istisna -.130 .153 -.280 -.854 401 | .232 4.312
log_ijarah -.046 .168 -131 -.272 .788 | .107 9.325

a. Dependent Variable: log_roa

Lampiran 4. Uji t Parsial dan Kolinearitas



Lampiran 5

Coefficients®

Model Unstandardized | Standardized | t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) -.503 | .318 -1.584 | .125
NPF -.013 |.048 -.079 -.263 .795
Mudharabah
NPF 126 .053 1.129 2.359 .026
Musyarakah
NPF -.002 | .055 -.009 -.044 .966
Murabaha
NPF Istishna' | -.027 | .020 -.377 -1.309 | .202
NPF ljarah .040 .022 .869 1.816 .081
a. Dependent Variable: AbsUt
Lampiran 5. Uji Heteroskedastisitas
Lampiran 6
Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized | t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) .849 429 1.978 | .059
log_mudharabah | -.031 | .120 -.070 -.257 .800
log_musyarakah | .471 .234 .948 2.015 | .054
log_murabahah | .078 277 .065 .280 .782
log_istisna -.034 | .079 -.157 -.428 .673
log_ijarah 114 .086 .715 1.321 | .198

a. Dependent Variable: abs2

Lampiran 6. Uji Heteroskedastisitas Log
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Lampiran 7

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: abs2

4~

3—

Regression Standardized Predicted Value

Lampiran 7. Scatterplot Heteroskedastisitas
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Lampiran 8

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 32
Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation .06952992
Most Extreme Absolute 123
Differences Positive .095

Negative -.123
Test Statistic 123
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Lampiran 8. Uji Normalitas
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Lampiran 9
Forecast
Model Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May
2017 | 2017 | 2017 | 2017 | 2017 | 2017 | 2017 | 2018 | 2018 | 2018 | 2018 | 2018
ROA- Forecast | 1.47 | 1.52 | 1.54 | 1.65 | 1.75 | 1.84 | 178 | 229 | 230 | 241 |239 | 233
Model_1 ucL 169 | 174 | 177 | 190 | 204 | 218 | 216 | 272 | 280 | 298 |3.03 |3.04
LCL 126 | 130 [ 130 |139 |146 |151 |140 | 185 | 180 | 185 |1.75 | 1.62
NPF Forecast | 2.70 | 2.80 | 3.00 |2.97 |3.14 |333 |3.08 |315 |360 |3.70 |3.60 |3.43
mgj:fr;bah' ucL 333 [343 [366 |367 |[390 |417 |401 |419 |476 |500 |504 |5.03
LCL 208 | 217 [234 [227 [239 [250 [215 [212 |244 [241 [216 | 183
NPF Forecast | 3.48 | 321 |3.37 |3.16 |3.01 |3.15 |259 |307 |312 |262 |256 | 2.60
mz;‘/jrg"ah' ucL 401 [396 |429 [422 |420 |445 [399 [457 [471 [430 [432 |444
LCL 295 |246 |245 [210 |18 |18 [119 [157 |[153 |.95 | .80 |.76
NPF Forecast | 491 | 495 | 496 | 444 | 441 |435 | 405 |451 | 463 | 458 | 461 | 4.96
m;""etl’a;‘a' ucL 534 |[550 |561 |5.17 |522 |523 |499 |551 |569 |570 |578 |6.17
LCL 449 [ 440 431 [370 [360 [347 [3.10 [350 |356 |347 [344 |374
NPF Istishna'- | Forecast | 1.37 1.27 1.13 .93 .55 43 #29 .26 11 -.05 -.20 -.37
Model_5 ucL 215 | 215 [210 [196 | 152 | 148 [137 |167 | 165 | 142 |135 |1.29
LCL 59 |39 |15 [-11 [-41 [-61 [-78 |[-116 |-143 |-152 |-1.76 | -2.03
NPF ljarah- Forecast | 7.05 | 7.15 | 7.10 | 6.66 | 8.14 | 7.64 | 893 |9.05 |9.01 |9.06 |9.01 | 9.69
Model_6 ucL 862 | 937 |981 |9.79 |11.64 | 11.48 | 13.07 | 13.48 | 13.71 | 14.02 | 14.20 | 15.12
LCL 548 | 494 |438 [352 |463 |38 |478 |462 |431 |411 |3.81 |4.26

For each model, forecasts start after the last non-missing in the range of the requested estimation period, and end at the last
period for which non-missing values of all the predictors are available or at the end date of the requested forecast period,

whichever is earlier.

Lampiran 9. Hasil Peramalan
UCL.: Upper Confidence Limit
LCL: Lower Confidence Limit

Lampiran 10
Model Description
Model Type

Model ID | ROA Model_1 | Winters' Additive
NPF Mudharabah Model 2 | Winters' Additive
NPF Musyarakah Model_3 | Winters' Additive
NPF Murabaha Model_4 | Simple Seasonal
NPF Istishna' Model 5 | Winters' Multiplicative
NPF ljarah Model_6 | Winters' Additive

Lampiran 10. Tipe Data Time Series
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Lampiran 11

~— Observed
- Forecast

Y-Model_1

X1-Model_2

X2-Model_3

X3-Model_4

X4-Model_5

X5-Model_6

~Apr 2018
~Feb 2018
~Dec 2017
~Oct 2017
~Aug 2017

Jun 2017
~Apr 2017
~Feb 2017
Dec 2016
~Oct 2016
~Aug 2016
~Jun 2016
~Apr 2016
—Feb 2016
Dec 2015
~Oct 2015
~Aug 2015
~Jun 2015
~Apr 2015
~Feb 2015
~Dec 2014
Oct 2014

2.54

2.0

1.57

1.0

05

4.57
4.0
3.5
3.0
2.5
2.09
15

7-1

61

5

4

3~
2
6.5

Jaquinn

6.0

5.57

5.0

457

4.0

61

4

2+

0—

107
8-
6

4~

2+

Date

Lampiran 11. Grafik Peramalan



Lampiran 12
Periode %CAR | ATMR | % CARAVG | ATMRAVG
Oct 15.25 | 120871
2014 | Nov 15.66 | 124626 15.55 123300.6667
Dec 15.74 | 124405
Jan 14.16 | 140294
Feb 14.38 | 143019
Mar 14.43 | 144506
Apr 14.50 | 144957
May 14.37 | 147058
2015 |un 14.09 | 151157 | ) 6575 | 1481205833
Jul 14.47 | 149449
Aug 15.05 | 146835
Sep 15.15 | 149628
Oct 14.96 | 151204
Nov 15.31 | 153446
Dec 15.02 | 155894
Jan 15.11 | 153054
Feb 15.44 | 148756
Mar 14.90 | 154778
Apr 15.43 | 150014
May 14.78 | 151637
2016 |-un 14.72 | 158392 | ¢ 51166667 | 158311.1667
Jul 14.86 | 156957
Aug 14.87 | 157030
Sep 15.43 | 166447
Oct 15.27 | 166232
Nov 15.78 | 167269
Dec 15.95 | 169168
Jan 16.99 | 161681
Feb 14.04 | 162419
2017 | Mar 16.98 | 165509 16.36 164778.6
Apr 16.91 | 165903
May 16.88 | 168381

Lampiran 12. Rata-rata CAR dan ATMR

Seluruh sumber dalam lampiran telah diolah.
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Lampiran 13 (Bambang Rianto, 2013: 116)

Penggolongan Kualitas Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musarakah

FAKTOR PENILAIAN

L

| DPK

KL

D

M

A.PROSPEK USAHA

Potensi Pertumbuhan
Usaha.

Potensi pertumbuhan
kegiatan usaha
nasabah baik.

Potensi pertumbuhan
kegiatan usaha
nasabah terbatas.

Potensi pertumbuhan
kegiatan usaha
nasabah sangat
terbatas atau tidak
mengalami
pertumbuhan.

Kegiatan usaha
nasabah menurun.

Kelangsungan usaha
nasabah sangat
diragukan dan sulit
untuk pulih kembali.
Kemungkinan besar
kegiatan usaha akan
terhenti.

Kondisi pasar dan
posisi nasabah dalam
persaingan.

e  Pasar yang stabil
dan tidak
dipengaruhi oleh
perubahan kondisi
perekonomian.

e Persaingan yang
terbatas, termasuk
posisi yang kuat
dalam pasar.

Posisi di pasar baik,
tidak banyak
dipengaruhi oleh
perubahan kondisi
perekonomian.

e Pangsa pasar
sebanding dengan
yang lain.

Pasar dipengaruhi
oleh perubahan
kondis
perekonomian.
Posisi di pasar
cukup baik, tetapi
banyak pesaing,
namun dapat pulih
kembali jika
menjalankan
strategi bisnis yang
baru.

e Pasar sangat
dipengaruhi oleh
perubahan kondisi
perekonomian.

® Persaingan usaha
sangat ketat dan
operasional
perusahaan
mengalami
permasalahan yang
serius.

Kehilangan pasar
sejalan dengan kondisi
perekonomian yang
menurun

Kualitas manajemen
(independensi,
pengalaman, serta
kompetensi) dan
permasalahan tenaga
kerja.

e Manajemen sangat
baik

e Tenaga kerja
memadai dan/atau
belum pernah
mengalami
perselisihan atau
pemogokan.

e  Manajemen baik

e Tenaga kerja pada
umumnya memedai
dan/ atau pernah
terjadi perselisihan
yang dampaknya
tidak material dan
telah terselesaikan
dengan baik

Manajemen cukup
baik

Tenaga kerja
berlebihan
dan/atau terdapat
perselisihan atau
pemogokan yang
dampaknya cukup

e Manajemen kurang
baik

e Tenaga kerja
berlebihan dalam
jumlah yang besar
sehingga dapat
menimbulkan
keresahan dan/atau

terdapat

Manajemen sangat
buruk

Terjadi perselisihan
dan/atau
pemogokan tenaga
kerja yang sulit
diatasi yang
dampaknya sangat
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sehingga pada
umumnya
hubungan atasan
dan karyawan
cukup baik.

material terhadap
kegiatan usaha.

pemogokan yang

dampaknya cukup
material terhadap
kegiatan usaha.

material terhadap
kegiatan usaha.

Dukungan dari grup
atau afiliasi.

Perusahaan grup atau
afiliasi stabil dan
mendukung usaha.

Perusahaan grup atau
afiliasi stabil dan tidak
memiliki dampak yang

memberatkan nasabah.

Hubungan dengan
perusahaan grup atau
afiliasi mulai
memberikan dampak
yang memberatkan
nasabah.

Perusahaan grup atau
afiliasi telah
memberikan dampak
yang memberatkan
nasabah.

Perusahaan atau grup
afiliasi sangat
merugikan nasabah.

Upaya yang dilakukan
nasabah dalam rangka
memelihara lingkungan
hidup (sesuai
perundangan yang
berlaku).

Upaya pengelolaan
lingkungan hidup baik
dan mencapai hasil
yang setidaknya sesuai
dengan persyaratan
minimum sebagaimana
diatur dalam peraturan
perundangan yang
berlaku.

Upaya pengelolaan
lingkungan hidup
kurang baik dan belum
mencapai persyaratan
minimum sebagaimana
diatur dalam peraturan
perundangan yang
berlaku.

Uapaya pengelolaan
lingkungan hidup
kurang baik dan belum
mencapai persyaratan
minimum sebagaimana
diatur dalam peraturan
perundangan yang
berlaku dengan
penyimpangan yang
cukup material.

Perusahaan belum
melakukan upaya
pengelolaan
lingkungan hidup yang
berarti atau telah
dilakukan upaya
pengelolaan, namun
belum mencapai
persyaratan minimum
sebagaimana diatur
dalam perundangan
yang berlaku dengan
penyimpangan yang
material.

Perusahaan belum
melakukan upaya
pengelolaan
lingkungan hidup yang
berarti atau telah
dilakukan upaya
pengelolaan,namun
belum mencapai
persyaratan minimum
sebagaimana diatur
dalam perundangan
yang berlaku dan
memiliki kemungkinan
untuk dituntut di
pengadilan.

Lampiran 13 Klasifikasi Kualitas Pembiayaan

FAKTOR PENILAIAN

DPK

KL

D

M

B. KINERJA (PERFORMANCE) NASABAH

Perolehan Laba

Perolehan laba sama
atau lebih tinggi

Perolehan laba sesuai
target laba, namun

Perolehan laba lebih
rendah dari terget laba.

Perolehan laba sangat
kecil atau negatif.

Mengalami kerugian
yang besar.
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dibandingkan dengan
terget laba dan stabil.

memiliki potensi
menurun.

Kerugian operasional
dibiayai dengan
penjualan aset.

Nasabah tidak mampu
memenuhi seluruh
kewajiban dan kegiatan
usaha tidak dapat
dipertahankan.

Struktur Permodalan

Permodalan kuat
dengan jumlah utang
yang lebih rendah dari
modal.

Permodalan cukup baik
dan pemilik
mempunyai
kemampuan untuk
memberikan modal
tambahan apabila
diperlukan.

Rasio utang terhadap
modal cukup tinggi.

Rasio utang terhadap
modal tinggi.

Rasio utang terhadap
modal sangat tinggi.

Arus Kas

Likuiditas dan modal
kerja kuat.

Analisis arus kas
menunjukkan bahwa
nasabah dapat
memenuhi kewajiban
pengembalian
pembiayaan serta porsi
bagi hasil tanpa
dukungan sumber dana
tambahan.

Likuiditas dan modal
kerja umumnya baik.
Analisis arus kas
menunjukkan bahwa
meskipun nasabah
dapat memenuhi
kewajiban
pengembalian
pembiayaan serta porsi
bagi hasil, namun
terdapat indikasi
masalah tertentu yang
apabila tidak diatasi
akan memengaruhi
pembayaran di masa

Likuiditas kurang dan
modal kerja terbatas.
Analisis arus kas
menunjukkan bahwa
nasabah hanya mampu
memberikan porsi bagi
hasil dan/atau
sebagian angsuran
pembiayaan.

Likuiditas sangat
rendah.

Analisis arus kas
menunjukkan
ketidakmampuan
mengembalikan
angsuran pembiayaan
serta porsi bagi hasil.
Pembiayaan baru
digunakan untuk
memenuhi kewajiban
yang jatuh tempo.

Kesulitan likuiditas.
Analisis arus kas
menunjukkan bahwa
nasabah tidak mampu
menutup biaya
produksi.

Pembiayaan baru
digunakan untuk
menutup kerugian
operasional.

mendatang.
Sensitivitas Risiko Pasar | Jumlah portofolio yang | Beberapa portofolio Kegiatan usaha Kegiatan usaha Kegiatan usaha
sensitif terhadap sensitif terhadap terpengaruh oleh nilai terancam karena terancam karena

perubahan nilai tukar
valuta asing relatif
sedikit atau telah

perubahan nilai tukar
valuta asng, tetapi
masih terkendali.

tukar valuta asing.

perubahan nilai tukar
valas.

fluktuasi nilai tukar
valas.
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dilakukan lindung nilai

secara baik.
FAKTOR PENILAIAN L DPK KL D M
C. KEMAMPUAN MEMBAYAR
Ketepatan pembayaran pokok dan bagi hasil
Terdapat pembayaran Pembayaran angsuran Terdapat tunggakan Terdapat tunggakan Terdapat tunggakan Terdapat tunggakan

angsuran pokok

pokok pembiayaan
tepat waktu atau
pembiayaan belum
jatuh tempo dan
realisasi bagi hasil
(RBH) terhadap
proyeksi bagi hasil
(PBH) lebih besar atau
sama dengan 80% RBH
> sama dengan 80%
dari PBH.

angsuran pokok belum
melampaui tiga bulan
atau terdapat
tunggakan pelunasan
pokok belum
melampaui satu bulan
setelah jatuh tempo
RBH terhadap PBH
lebih besar atau sama
dengan 80% RBH >
sama dengan 80% dari
PBH.

angsuran pokok telah
melampaui tiga bulan,
namun belum
melampaui empat
bulan atau terdapat
tunggakan pelunasan
pokok melampaui satu
bulan, namun belum
melampaui dua bulan
setelah jatuh tempo
dan atau RBH terhadap
PBH lebih besar dari
30% dan lebih kecil dari
80%

(30% <RBH/PBH <
80%).

pembayaran angsuran
pokok telah melampaui
empat bulan, namun
belum melampaui
enam bulan atau
terdapat tunggakan
pelunasan pokok
melampaui dua bulan,
namun belum
melampaui tiga bulan
setelah jatuh tempo
dan atau RBH terhadap
PBH sama dengan atau
lebih kecil dari 30%
selama tiga periode
pembayaran

RBH/PBH < sama

angsuran pokok telah
melampaui enam
bulan, namun belum
melampaui empat
bulan atau terdapat
tunggakan pelunasan
pokok melampaui tiga
bulan setelah jatuh
tempo dan atau RBH
terhadap PBH sama
dengan atau lebih kecil
dari 30% selama lebih
dari tiga periode
pembayaran

RBH/PBH < sama
dengan 30% selama
lebih dari tiga periode

dengan 30% selama pembayaran.
tiga periode
pembayaran.
Tidak terdapat Pembiayaan belum Terdapat tunggakan Terdapat tunggakan Terdapat tunggakan Terdapat tunggakan

pembayaran angsuran
pokok

jatuh tempo.

pelunasan pokok
belum melampaui satu
bulan setelah jatuh
tempo.

pelunasan pokok
melampaui satu bulan,
namun belum

pelunasan pokok
melampaui dua bulan
namun belum

pelunasan pokok
melampaui tiga bulan
setelah jatuh tempo.
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melampaui dua bulan
setelah jatuh tempo

melampaui tiga bulan
setelah jatuh tempo

RBH terhadap PBH
lebih besar atau sama
dengan 80%

RBH terhadap PBH
lebih besar atau sama
dengan 80%

RBH terhadap PBH
lebih besar dari 30%
dan lebih kecil dari 80%

RBH terhadap PBH
sama dengan atau
lebih kecil dari 30%
selama tiga periode

RBH terhadap PBH
sama dengan atau
lebih kecil dari 30%
selama lebih dari tiga

RBH > sama dengan RBH > sama dengan 30%<RBH/PBH < 80% pembayaran periode pembayaran
80% PBH 80% PBH
Ketersediaan dan Nasabah selalu Nasabah Nasabah Nasabah Nasabah tidak

keakuratan informasi
keuangan nasabah.

menyampaikan
informasi keuangan
secara teratur dan

menyampaikan
informasi keuangan
secara teratur dan

menyampaikan
informasi keuangan
tidak teratur, tapi

menyampaikan
informasi keuangan
tidak teratur dan

menyampaikan
informasi keuangan
atau tidak dapat

akurat. akurat. masih akurat. meragukan. dipercaya.
Kelengkapan dokumen | Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi
pembiayaan. pembiayaan lengkap pembiayaan lengkap pembiayaan kurang pembiayaan tidak pembiayaan dan

dan pengikatan agunan | dan pengikatan agunan | lengkap dan lengkap dan pengikatan agunan

kuat.

kuat.

pengikatan agunan
lemah.

pengikatan agunan
lemah.

tidak ada.

Kepatuhan terhadap
perjanjian pembiayaan.

Tidak terdapat
pelanggaran perjanjian
pembiayaan.

Pelanggaran perjanjian
pembiayaan yang tidak
prinsipil.

Pelanggaran terhadap
persyaratan pokok
dalam perjanjian
pembiayaan yang
cukup prinsipil.

Pelanggaran terhadap
persyaratan pokok
dalam perjanjian
pembiayaan yang
prinsipil.

Pelanggaran terhadap
persyaratan pokok
dalam perjanjian
pembiayaan yang
sangat prinsipil.

Kesesuaian
penggunaan fasilitas.

Penggunaan dana
sesuai dengan
pengajuan
pembiayaan.

Jumlah dan jenis
fasilitas diberikan
sesuai kebutuhan

Penggunaan dana
kurang sesuai dengan
pengajuan
pembiayaan, namun
jumlahnya tidak
material.

Jumlah dan jenis
fasilitas diberikan lebih
besar dari kebutuhan,

Penggunaan dana
kurang sesuai dengan
pengajuan pembiayaan
dengan jumlah yang
cukup material.

Jumlah dan jenis
fasilitas diberikan lebih
besar dari kebutuhan,
dengan jumlah cukup
material.

Penggunaan dana
kurang sesuai dengan
pengajuan pembiayaan
dengan jumlah yang
material.

Jumlah dan jenis
fasilitas diberikan lebih
besar dari kebutuhan
dengan jumlah yang
material.

Sebagian besar
penggunaan dana tidak
sesuai dengan
pembiayaan.

Jumlah dan jenis
fasilitas diberikan lebih
besar dari kebutuhan
dengan jumlah yang
sangat material.
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namun jumlahnya tidak
material.

Perpanjangan
pembiayaan sesuai
dengan analisis
kebutuhan nasabah.

Perpanjangan
pembiayaan kurang
sesuai dengan analisis
kebutuhan nasabah.

Perpanjangan
pembiayaan tidak
sesuai dengan analisis
kebutuhan nasabah
(perpanjangan
pembiayaan untuk
menyembunyikan
kesulitan keuangan).

Perpanjangan
pembiayaan tidak
sesuai dengan analisis
kebutuhan nasabah
dengan penyimpangan
cukup material.

Perpanjangan
pembiayaantanpa
analisis kebutuhan
nasabah.

Kewajaran sumber
pembayaran
kewajiban.

Sumber pembayaran
dapat diidentifikasi
dengan jelas dan
disepakati oleh bank
dan nasabah.

Sumber pembiayaan
dapat diidentifikasi dan
disepakati oleh bank
dan nasabah.

Sumber pembayaran
berasal dari sumber
lain dari yang
disepakati.

Sumber pembayaran
tidak diketahui,
sementara sumber
yang disepakati oleh
bank dan nasabah
sudah tidak
memungkinkan.

Tidak terdapat sumber
pembayaran yang
memungkinkan.

Sumber pembayaran
sesuai dengan
struktur/jenis
pembiayaan yang
diterima.

Sumber pembayaran
kurang sesuai dengan
struktur/jenis
pembiayaan yang
diterima.

Sumber pembayaran
kurang sesuai dengan
struktur/ jenis
pembiayaan yang
diterima secara cukup
material.

Sumber pembayaran
kurang sesuai dengan
struktur/ jenis
pembiayaan yang
diterima secara
material.

Sumber pembayaran
tidak sesuai dengan
struktur/jenis
pembiayaan yang
diterima.
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FAKTOR PENILAIAN
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A.PROSPEK USAHA

Potensi Pertumbuhan
Usaha.

Potensi pertumbuhan
kegiatan usaha
nasabah baik.

Potensi pertumbuhan
kegiatan usaha
nasabah terbatas.

Potensi pertumbuhan
kegiatan usaha
nasabah sangat
terbatas atau tidak
mengalami
pertumbuhan.

Kegiatan usaha
nasabah menurun.

Kelangsungan usaha
nasabah sangat
diragukan dan sulit
untuk pulih kembali.
Kemungkinan besar
kegiatan usaha akan
terhenti.

Kondisi pasar dan
posisi nasabah dalam
persaingan.

e  Pasar yang stabil
dan tidak
dipengaruhi oleh
perubahan kondisi
perekonomian.

e Persaingan yang
terbatas, termasuk
posisi yang kuat
dalam pasar.

Posisi di pasar baik,
tidak banyak
dipengaruhi oleh
perubahan kondisi
perekonomian.

e Pangsa pasar
sebanding dengan
yang lain.

Pasar dipengaruhi
oleh perubahan
kondis
perekonomian.
Posisi di pasar
cukup baik, tetapi
banyak pesaing,
namun dapat pulih
kembali jika
menjalankan
strategi bisnis yang
baru.

Pasar sangat
dipengaruhi oleh
perubahan kondisi
perekonomian.
Persaingan usaha
sangat ketat dan
operasional
perusahaan
mengalami
permasalahan yang
serius.

Kehilangan pasar
sejalan dengan kondisi
perekonomian yang
menurun

Kualitas manajemen
(independensi,
pengalaman, serta
kompetensi) dan
permasalahan tenaga
kerja.

e Manajemen sangat
baik

e Tenaga kerja
memadai dan/atau
belum pernah
mengalami
perselisihan atau
pemogokan.

e Manajemen baik

e Tenaga kerja pada
umumnya memedai
dan/ atau pernah
terjadi perselisihan
yang dampaknya
tidak material dan
telah terselesaikan
dengan baik
sehingga pada
umumnya

Manajemen cukup
baik

Tenaga kerja
berlebihan
dan/atau terdapat
perselisihan atau
pemogokan yang
dampaknya cukup
material terhadap
kegiatan usaha.

Manajemen kurang
baik

Tenaga kerja
berlebihan dalam
jumlah yang besar
sehingga dapat
menimbulkan
keresahan dan/atau
terdapat
pemogokan yang
dampaknya cukup

Manajemen sangat
buruk

Terjadi perselisihan
dan/atau
pemogokan tenaga
kerja yang sulit
diatasi yang
dampaknya sangat
material terhadap
kegiatan usaha.
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hubungan atasan
dan karyawan
cukup baik.

material terhadap
kegiatan usaha.

Dukungan dari grup
atau afiliasi.

Perusahaan grup atau
afiliasi stabil dan
mendukung usaha.

Perusahaan grup atau
afiliasi stabil dan tidak
memiliki dampak yang
memberatkan nasabah.

Hubungan dengan
perusahaan grup atau
afiliasi mulai
memberikan dampak
yang memberatkan
nasabah.

Perusahaan grup atau
afiliasi telah
memberikan dampak
yang memberatkan
nasabah.

Perusahaan atau grup
afiliasi sangat
merugikan nasabah.

Upaya yang dilakukan
nasabah dalam rangka
memelihara lingkungan
hidup (sesuai
perundangan yang
berlaku).

Upaya pengelolaan
lingkungan hidup baik
dan mencapai hasil
yang setidaknya sesuai
dengan persyaratan
minimum sebagaimana
diatur dalam peraturan
perundangan yang
berlaku.

Upaya pengelolaan
lingkungan hidup
kurang baik dan belum
mencapai persyaratan
minimum sebagaimana
diatur dalam peraturan
perundangan yang
berlaku.

Uapaya pengelolaan
lingkungan hidup
kurang baik dan belum
mencapai persyaratan
minimum sebagaimana
diatur dalam peraturan
perundangan yang
berlaku dengan
penyimpangan yang
cukup material.

Perusahaan belum
melakukan upaya
pengelolaan
lingkungan hidup yang
berarti atau telah
dilakukan upaya
pengelolaan, namun
belum mencapai
persyaratan minimum
sebagaimana diatur
dalam perundangan
yang berlaku dengan
penyimpangan yang
material.

Perusahaan belum
melakukan upaya
pengelolaan
lingkungan hidup yang
berarti atau telah
dilakukan upaya
pengelolaan,namun
belum mencapai
persyaratan minimum
sebagaimana diatur
dalam perundangan
yang berlaku dan
memiliki kemungkinan
untuk dituntut di
pengadilan.

FAKTOR PENILAIAN

DPK |

KL

D

M

B. KINERJA (PERFORMANCE) NASABAH

Perolehan Laba

Perolehan laba sama
atau lebih tinggi
dibandingkan dengan
terget laba dan stabil.

Perolehan laba sesuai
target laba, namun
memiliki potensi
menurun.

Perolehan laba lebih
rendah dari terget laba.

Perolehan laba sangat
kecil atau negatif.
Kerugian operasional
dibiayai dengan
penjualan aset.

Mengalami kerugian
yang besar.

Nasabah tidak mampu
memenuhi seluruh
kewajiban dan kegiatan
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usaha tidak dapat
dipertahankan.

Struktur Permodalan

Permodalan kuat
dengan jumlah utang
yang lebih rendah dari
modal.

Permodalan cukup baik
dan pemilik
mempunyai
kemampuan untuk
memberikan modal
tambahan apabila
diperlukan.

Rasio utang terhadap
modal cukup tinggi.

Rasio utang terhadap
modal tinggi.

Rasio utang terhadap
modal sangat tinggi.

Arus Kas

Likuiditas dan modal
kerja kuat.

Analisis arus kas
menunjukkan bahwa
nasabah dapat
memenuhi kewajiban
pengembalian
pembiayaan serta porsi
bagi hasil tanpa
dukungan sumber dana
tambahan.

Likuiditas dan modal
kerja umumnya baik.
Analisis arus kas
menunjukkan bahwa
meskipun nasabah
dapat memenuhi
kewajiban pembayaran
pokok dan margin,
namun terdapat
indikasi masalah
tertentu yang apabila
tidak diatasi akan

Likuiditas kurang dan
modal kerja terbatas.
Analisis arus kas
menunjukkan bahwa
nasabah hanya mampu
memberikan porsi bagi
hasil dan/atau
sebagian pokok dan
margin.

Likuiditas sangat
rendah.

Analisis arus kas
menunjukkan
ketidakmampuan
membayar pokok dan
margin.

Pembiayaan baru
digunakan untuk
memenuhi kewajiban
yang jatuh tempo.

Kesulitan likuiditas.
Analisis arus kas
menunjukkan bahwa
nasabah tidak mampu
menutup biaya
produksi.

Pembiayaan baru
digunakan untuk
menutup kerugian
operasional.

memengarubhi
pembayaran di masa
mendatang.
Sensitivitas Risiko Pasar | Jumlah portofolio yang | Beberapa portofolio Kegiatan usaha Kegiatan usaha Kegiatan usaha
sensitif terhadap sensitif terhadap terpengaruh oleh nilai terancam karena terancam karena

perubahan nilai tukar
valuta asing relatif
sedikit atau telah
dilakukan lindung nilai
secara baik.

perubahan nilai tukar
valuta asng, tetapi
masih terkendali.

tukar valuta asing.

perubahan nilai tukar
valas.

fluktuasi nilai tukar
valas.

FAKTOR PENILAIAN

DPK

KL
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C. KEMAMPUAN MEMBAYAR

Ketepatan pembayaran
pokok dan bagi hasil

Pembayaran angsuran
tepat waktu dan tidak
ada tunggakan.

Terdapat tunggakan
pembayaran angsuran
pokok dan/atau margin
belum melampaui tiga
bulan.

Terdapat tunggakan
pembayaran angsuran
pokok dan atau margin
telah melampaui tiga
bulan, namun belum
melampaui enam
bulan.

Terdapat tunggakan
pembayaran angsuran
pokok dan/atau margin
telah melampaui enam
bulan, namun belum
melampaui sembilan
bulan.

Terdapat tunggakan
pembayaran angsuran
pokok dan/atau margin
telah melampaui
sembilan bulan.

Ketersediaan dan
keakuratan informasi
keuangan nasabah.

Nasabah selalu
menyampaikan
informasi keuangan
secara teratur dan

Nasabah
menyampaikan
informasi keuangan
secara teratur dan

Nasabah
menyampaikan
informasi keuangan
tidak teratur, tapi

Nasabah
menyampaikan
informasi keuangan
tidak teratur dan

Nasabah tidak
menyampaikan
informasi keuangan
atau tidak dapat

akurat. akurat. masih akurat. meragukan. dipercaya.
Kelengkapan dokumen | Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi
pembiayaan. pembiayaan lengkap pembiayaan lengkap pembiayaan kurang pembiayaan tidak pembiayaan dan

dan pengikatan agunan | dan pengikatan agunan | lengkap dan lengkap dan pengikatan agunan

kuat.

kuat.

pengikatan agunan
lemah.

pengikatan agunan
lemah.

tidak ada.

Kepatuhan terhadap Tidak terdapat Pelanggaran perjanjian | Pelanggaran terhadap Pelanggaran terhadap Pelanggaran terhadap
perjanjian pembiayaan. | pelanggaran perjanjian | pembiayaan yang tidak | persyaratan pokok persyaratan pokok persyaratan pokok
pembiayaan. prinsipil. dalam perjanjian dalam perjanjian dalam perjanjian
pembiayaan yang pembiayaan yang pembiayaan yang
cukup prinsipil. prinsipil. sangat prinsipil.
Kesesuaian Perpanjangan Perpanjangan Perpanjangan Perpanjangan Perpanjangan

penggunaan fasilitas.

pembiayaan sesuai
dengan analisis
kebutuhan nasabah.

pembiayaan kurang
sesuai dengan analisis
kebutuhan nasabah.

pembiayaan tidak
sesuai dengan analisis
kebutuhan nasabah
(perpanjangan
pembiayaan untuk
menyembunyikan
kesulitan keuangan).

pembiayaan tidak
sesuai dengan analisis
kebutuhan nasabah
dengan penyimpangan
cukup material.

pembiayaan tanpa
analisis kebutuhan
nasabah.

Penggolongan Kualitas Pembiayaan ljarah, dan IMBT
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FAKTOR PENILAIAN

DPK

KL

D

M

A.PROSPEK USAHA

Potensi Pertumbuhan
Usaha.

Potensi pertumbuhan
kegiatan usaha
nasabah baik.

Potensi pertumbuhan
kegiatan usaha
nasabah terbatas.

Potensi pertumbuhan
kegiatan usaha
nasabah sangat
terbatas atau tidak
mengalami
pertumbuhan.

Kegiatan usaha
nasabah menurun.

Kelangsungan usaha
nasabah sangat
diragukan dan sulit
untuk pulih kembali.
Kemungkinan besar
kegiatan usaha akan
terhenti.

Kondisi pasar dan
posisi nasabah dalam
persaingan.

e  Pasar yang stabil
dan tidak
dipengaruhi oleh
perubahan kondisi
perekonomian.

e Persaingan yang
terbatas, termasuk
posisi yang kuat
dalam pasar.

Posisi di pasar baik,
tidak banyak
dipengaruhi oleh
perubahan kondisi
perekonomian.
Pangsa pasar
sebanding dengan
yang lain.

Pasar dipengaruhi
oleh perubahan
kondis
perekonomian.
Posisi di pasar
cukup baik, tetapi
banyak pesaing,
namun dapat pulih
kembali jika
menjalankan
strategi bisnis yang
baru.

Pasar sangat
dipengaruhi oleh
perubahan kondisi
perekonomian.
Persaingan usaha
sangat ketat dan
operasional
perusahaan
mengalami
permasalahan yang
serius.

Kehilangan pasar
sejalan dengan kondisi
perekonomian yang
menurun

Kualitas manajemen
(independensi,
pengalaman, serta
kompetensi) dan
permasalahan tenaga
kerja.

e Manajemen sangat
baik

e Tenaga kerja
memadai dan/atau
belum pernah
mengalami
perselisihan atau
pemogokan.

Manajemen baik
Tenaga kerja pada
umumnya memedai
dan/ atau pernah
terjadi perselisihan
yang dampaknya
tidak material dan
telah terselesaikan
dengan baik
sehingga pada
umumnya
hubungan atasan

Manajemen cukup
baik

Tenaga kerja
berlebihan
dan/atau terdapat
perselisihan atau
pemogokan yang
dampaknya cukup
material terhadap
kegiatan usaha.

Manajemen kurang
baik

Tenaga kerja
berlebihan dalam
jumlah yang besar
sehingga dapat
menimbulkan
keresahan dan/atau
terdapat
pemogokan yang
dampaknya cukup
material terhadap
kegiatan usaha.

Manajemen sangat
buruk

Terjadi perselisihan
dan/atau
pemogokan tenaga
kerja yang sulit
diatasi yang
dampaknya sangat
material terhadap
kegiatan usaha.
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dan karyawan
cukup baik.

Dukungan dari grup
atau afiliasi.

Perusahaan grup atau
afiliasi stabil dan
mendukung usaha.

Perusahaan grup atau
afiliasi stabil dan tidak
memiliki dampak yang

memberatkan nasabah.

Hubungan dengan
perusahaan grup atau
afiliasi mulai
memberikan dampak
yang memberatkan
nasabah.

Perusahaan grup atau
afiliasi telah
memberikan dampak
yang memberatkan
nasabah.

Perusahaan atau grup
afiliasi sangat
merugikan nasabah.

Upaya yang dilakukan
nasabah dalam rangka
memelihara lingkungan
hidup (sesuai
perundangan yang
berlaku).

Upaya pengelolaan
lingkungan hidup baik
dan mencapai hasil
yang setidaknya sesuai
dengan persyaratan
minimum sebagaimana
diatur dalam peraturan
perundangan yang
berlaku.

Upaya pengelolaan
lingkungan hidup
kurang baik dan belum
mencapai persyaratan
minimum sebagaimana
diatur dalam peraturan
perundangan yang
berlaku.

Uapaya pengelolaan
lingkungan hidup
kurang baik dan belum
mencapai persyaratan
minimum sebagaimana
diatur dalam peraturan
perundangan yang
berlaku dengan
penyimpangan yang
cukup material.

Perusahaan belum
melakukan upaya
pengelolaan
lingkungan hidup yang
berarti atau telah
dilakukan upaya
pengelolaan, namun
belum mencapai
persyaratan minimum
sebagaimana diatur
dalam perundangan
yang berlaku dengan
penyimpangan yang
material.

Perusahaan belum
melakukan upaya
pengelolaan
lingkungan hidup yang
berarti atau telah
dilakukan upaya
pengelolaan,namun
belum mencapai
persyaratan minimum
sebagaimana diatur
dalam perundangan
yang berlaku dan
memiliki kemungkinan
untuk dituntut di
pengadilan.

FAKTOR PENILAIAN

DPK

KL

D

M

B. KINERJA (PERFORMANCE) NASABAH

Perolehan Laba

Perolehan laba sama
atau lebih tinggi
dibandingkan dengan
terget laba dan stabil.

Perolehan laba sesuai
target laba, namun
memiliki potensi
menurun.

Perolehan laba lebih
rendah dari terget laba.

Perolehan laba sangat
kecil atau negatif.
Kerugian operasional
dibiayai dengan
penjualan aset.

Mengalami kerugian
yang besar.

Nasabah tidak mampu
memenuhi seluruh
kewajiban dan kegiatan
usaha tidak dapat
dipertahankan.
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Struktur Permodalan

Permodalan kuat
dengan jumlah utang
yang lebih rendah dari
modal.

Permodalan cukup baik
dan pemilik
mempunyai
kemampuan untuk
memberikan modal
tambahan apabila
diperlukan.

Rasio utang terhadap
modal cukup tinggi.

Rasio utang terhadap
modal tinggi.

Rasio utang terhadap
modal sangat tinggi.

Arus Kas

Likuiditas dan modal
kerja kuat.

Analisis arus kas
menunjukkan bahwa
nasabah dapat
memenuhi kewajiban
pengembalian
pembiayaan serta porsi
bagi hasil tanpa
dukungan sumber dana
tambahan.

Likuiditas dan modal
kerja umumnya baik.
Analisis arus kas
menunjukkan bahwa
meskipun nasabah
dapat memenuhi
kewajiban pembayaran
sewa, namun terdapat
indikasi masalah
tertentu yang apabila
tidak diatasi akan

Likuiditas kurang dan
modal kerja terbatas.
Analisis arus kas
menunjukkan bahwa
nasabah hanya mampu
membayar sebagian
sewa.

Likuiditas sangat
rendah.

Analisis arus kas
menunjukkan
ketidakmampuan
membayar sewa.
Pembiayaan baru
digunakan untuk
memenuhi kewajiban
yang jatuh tempo.

Kesulitan likuiditas.
Analisis arus kas
menunjukkan bahwa
nasabah tidak mampu
menutup biaya
produksi.
Pembiayaan baru
digunakan untuk
menutup kerugian
operasional.

memengaruhi
pembayaran di masa
mendatang.
Sensitivitas Risiko Pasar | Jumlah portofolio yang | Beberapa portofolio Kegiatan usaha Kegiatan usaha Kegiatan usaha
sensitif terhadap sensitif terhadap terpengaruh oleh nilai terancam karena terancam karena

perubahan nilai tukar
valuta asing relatif
sedikit atau telah
dilakukan lindung nilai

perubahan nilai tukar
valuta asng, tetapi
masih terkendali.

tukar valuta asing.

perubahan nilai tukar
valas.

fluktuasi nilai tukar
valas.

secara baik.
FAKTOR PENILAIAN L DPK KL D M
C. KEMAMPUAN MEMBAYAR
Ketepatan pembayaran | Pembayaran sewa Terdapat tunggakan Terdapat tunggakan Terdapat tunggakan Terdapat tunggakan

pokok dan bagi hasil

tepat waktu.

pembayaran sewa

pembayaran sewa

pembayaran sewa

pembayaran sewa
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belum melampaui tiga
bulan.

telah melampaui tiga
bulan, namun belum
melampaui enam
bulan.

telah melampaui enam
bulan, namun belum
melampaui sembilan
bulan.

telah melampaui
sembilan bulan.

Ketersediaan dan
keakuratan informasi
keuangan nasabah.

Nasabah selalu
menyampaikan
informasi keuangan
secara teratur dan

Nasabah
menyampaikan
informasi keuangan
secara teratur dan

Nasabah
menyampaikan
informasi keuangan
tidak teratur, tapi

Nasabah
menyampaikan
informasi keuangan
tidak teratur dan

Nasabah tidak
menyampaikan
informasi keuangan
atau tidak dapat

akurat. akurat. masih akurat. meragukan. dipercaya.
Kelengkapan dokumen | Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi
pembiayaan. pembiayaan lengkap pembiayaan lengkap pembiayaan kurang pembiayaan tidak pembiayaan dan

dan pengikatan agunan | dan pengikatan agunan | lengkap dan lengkap dan pengikatan agunan

kuat.

kuat.

pengikatan agunan
lemah.

pengikatan agunan
lemah.

tidak ada.

Kepatuhan terhadap Tidak terdapat Pelanggaran perjanjian | Pelanggaran terhadap Pelanggaran terhadap Pelanggaran terhadap
perjanjian pembiayaan. | pelanggaran perjanjian | pembiayaan yang tidak | persyaratan pokok persyaratan pokok persyaratan pokok
pembiayaan. prinsipil. dalam perjanjian dalam perjanjian dalam perjanjian
pembiayaan yang pembiayaan yang pembiayaan yang
cukup prinsipil. prinsipil. sangat prinsipil.
Kesesuaian Perpanjangan Perpanjangan Perpanjangan Perpanjangan Perpanjangan

penggunaan fasilitas.

pembiayaan sesuai
dengan analisis
kebutuhan nasabah.

pembiayaan kurang
sesuai dengan analisis
kebutuhan nasabah.

pembiayaan tidak
sesuai dengan analisis
kebutuhan nasabah
(perpanjangan
pembiayaan untuk
menyembunyikan
kesulitan keuangan).

pembiayaan tidak
sesuai dengan analisis
kebutuhan nasabah
dengan penyimpangan
cukup material.

pembiayaan tanpa
analisis kebutuhan
nasabah.
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